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ABSTRAK 

 

 Skripsi dengan judul Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural 

Dalam Membangun Toleransi Keberagaman Budaya Dan Agama Pada 

Masyarakat Desa Trowulan Mojokerto. Chusnul Ma’idah, NIM. 12201183407. 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. 

Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah. Pembimbing: Dr. Muhamad 

Zaini, M.A. 

Kata kunci: Internalisasi, Multikultural, Toleransi. 

 Indonesia dikenal sebagai Negara yang memiliki masyarakat majemuk. 

Kemajemukan ini dapat dilihat dari keanekaragaman agama, budaya, suku bangsa, 

dan bahasa. Seperti halnya di Desa Trowulan Mojokerto yang masih melestarikan 

adat istiadat nenek moyang pada zaman Kerajaan Majapahit hingga sekarang. 

Masyarakat Desa Trowulan Mojokerto bersama pemerintah desa bekerja sama 

menjaga kerukunan seluruh masyarakat dengan menginternalisasi nilai-nilai 

pendidikan multikultural dalam membangun toleransi keberagaman budaya dan 

agama pada masyarakat Desa Trowulan Mojokerto. 

 Fokus penelitian ini adalah (1) bagaimana proses, (2) bagaimana 

hambatan, (3) bagaimana implikasi internalisasi nilai-nilai pendidikan 

multikultural dalam membangun toleransi keberagaman budaya dan agama pada 

masyarakat desa Trowulan Mojokerto. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk 

mendeskripsikan proses pelaksanaan, (2) untuk menjelaskan hambatan, (3) untuk 

mendeskripsikan implikasi dari pelaksanaan internalisasi nilai-nilai pendidikan 

multikultural dalam membangun toleransi keberagaman budaya dan agama pada 

masyarakat desa Trowulan Mojokerto.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

studi kasus. Sumber datanya yaitu perangkat pemerintah desa, tokoh masyarakat, 

dan masyarakat. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 

wawancara secara terstruktur, semistruktur dan tidak terstruktur, serta 

dokumentasi. Analisis data dimulai dari analisis sebelum dilapangan, analisis 

selama dilapangan, pengumpulan data, reduksi data, display data, serta penarikan 

kesimpulan. Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan uji 

kreadibilitas, uji transferability, uji dependability, dan uji confirmability.  

 Hasil penelitian, pertama, untuk melaksanakan proses internalisasi nilai-

nilai pendidikan multikultural dilakukan melalui tiga tahap, antara lain nilai yang 

ditanamkan, cara atau metode yang digunakan serta tahapan dari proses 

internalisasi. Kedua, hambatan internalisasi nilai-nilai pendidikan multikultural 

terbagi menjadi dua yaitu hambatan internal seperti minimnya rasa toleransi serta 

tenggang rasa, minimnya keadaan sosial-agama, terjadinya segmentasi oleh 

kelompok dengan kepercayaan yang berbeda, dan kurangnya pengembangan 

consensus terhadap nilai-nilai sosial. Sedangkan hambatan eksternal seperti 

kurangnya sarana prasarana bagi kelangsungan ibadah kepercayaan lain. Ketiga, 

implikasi internalisasi nilai-nilai pendidikan multikultural salah satunya yaitu 

melalui pergaulan, menjunjung tinggi nilai toleransi dan solidaritas yang tinggi, 

nilai tolong menolong dan nilai kesetaraan antar kelompok atau golongan, nilai 

demokrasi,serta nilai partisipasi aktif dalam keikut sertaan kegiatan adat istiadat. 
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ABSTRACT 

The thesis with the title "Internalization of Multicultural Education Values 

in Building Tolerance for Cultural and Religious Diversity in the Trowulan 

Mojokerto Village Community". Chusnul Ma'idah, NIM. 12201183407. Islamic 

Religious Education Study Program. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training. 

Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University. Supervisor: Dr. Muhammad 

Zaini, M.A. 

Keywords : Internalization, Multicultural, tolerance. 

Indonesia is known as a country that has a pluralistic society. This 

plurality can be seen in the diversity of religion, culture, ethnicity, and language. 

As is the case in Trowulan Village, Mojokerto, which still preserves ancestral 

customs from the time of the Majapahit Kingdom until now. The people of 

Trowulan Mojokerto Village with the village government work together to 

maintain harmony throughout the community by internalizing the values of 

multicultural education in building tolerance for cultural and religious diversity in 

the people of Trowulan Mojokerto Village. 

The focuses of this research are (1) how are the processes, (2) how are the 

barriers, (3) what are the implications of internalizing the values of multicultural 

education in building tolerance for cultural and religious diversity in the Trowulan 

Mojokerto village community. The objectives of this study are (1) to describe the 

implementation process, (2) to explain the obstacles, (3) to describe the 

implications of the implementation of internalizing the values of multicultural 

education in building tolerance for cultural and religious diversity in the Trowulan 

Mojokerto village community. 

This research uses a qualitative approach with the type of case study 

research. The data sources are village government officials, community leaders, 

and the community. Data collection techniques use observation techniques, 

structured, semi-structured, and unstructured interviews, and documentation. Data 

analysis starts from analysis before the field, analysis during the field, data 

collection, data reduction, data display, and drawing conclusions. While checking 

the validity of the data using the credibility test, transferability test, dependability 

test, and confirmability test. 

The results of the study show three findings, the first finding is to carry out 

the process of internalizing the values of multicultural education through three 

stages, including the values instilled, the methods used, and the stages of the 

internalization process. The second finding shows that the barriers to internalizing 

the values of multicultural education are divided into two, those are internal 

barriers such as lack of tolerance, lack of socio-religious conditions, segmentation 

by groups with different beliefs, and lack of consensus development on social 

values. While, external obstacles such as the lack of infrastructure for the 

continuity of worship of other faiths. The third finding is the implications of 

internalizing the values of multicultural education, one of which is through 



xx 
 

association, upholding the high value of tolerance and solidarity, the value of 

helping and the value of equality between groups, the value of democracy, and the 

value of active participation in participating in traditional activities. 
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 ملخص

 

بؼُىاٌ "اسخيؼاب ليى انخؼهيى يخؼذد انثمافاث في بُاء انخسايخ نخُىع  انبذث انؼهًي 

 رلى انطلاب، دسٍ انًائذة ."طا.انثمافي وانذيُي في يجخًغ لزيت حزوولاٌ ، يىجىكيز

 انجايؼت ، انخؼهيًيت وانؼهىو انخزبيت كهيتانخزبيت انذيُيت الإسلاييت.  لسى. ١٤٤٢١١١٠٢٢١

محمد سيُي  انذكخىر: انًشزف. اجىَج حىنىَج الله ردًت ػهي سيذ انذكىييت الإسلاييت

 .ًاجسخيزان

 .انثمافاث ، انخسايخ يخؼذد،  اسخيؼاب: الرئيسيةالكلمات 

ًجخًغ. يًكٍ رؤيت انخؼذديت يٍ حُىع انذيٍ ان بًخؼذدإَذوَيسيا كذونت يشهىر اٌ  

بؼاداث  دفاظ، انخي لا حشال  يىجىكيزطا،  حزوولاٌ في لزيت وكذنكوانثمافت وانؼزق وانهغت. 

 يىجىكيزطا ، حزوولاٌ دخً الآٌ. يؼًم سكاٌ لزيت ياجاباهيج الأجذاد يٍ ػظز يًهكت

اسخيؼاب ليى انخؼهيى بانًجخًغ  جُباً يغ دكىيت انمزيت نهذفاظ ػهً الاَسجاو في جًيغ أَذاء

 ، حزوولاٌ لزيت يجخًغ في وانذيُي انثمافي نخُىعيخؼذد انثمافاث في بُاء انخسايخ 

 يىجىكيزطا.

 الآثار كيف( ٠( كيف انؼمباث ، )٤( كيف انؼًهيت ، )١هذا انبذث ػهً ) يسائم 

 انثمافي نخُىعاسخيؼاب ليى انخؼهيى يخؼذد انثمافاث في بُاء انخسايخ حُفيذ حُفيذ  ػهً انًخزحبت

( وطف ػًهيت انخُفيذ ١هي ) انبذث. أهذاف يىجىكيزطا حزوولاٌ، لزيت يجخًغ في وانذيُي

 يخؼذد انخؼهيى ليى اسخيؼاب حُفيذ حُفيذ ػهً انًخزحبت الآثار( نىطف ٠( نشزح انؼمباث ، )٤، )

 يىجىكيزطا. حزوولاٌ، لزيت يجخًغ في وانذيُي انثمافي نخُىع انخسايخ بُاء في انثمافاث

بذث دراست انذانت. يظادر انبياَاث هي انسخخذو هذا انبذث َهجًا كًياً يغ َىع ا 

، ولادة انًجخًغ ، وانًجخًغ. اسخخذيج حمُياث جًغ انبياَاث حمُياث انًزالبت انمزيت  دكىيت

انًُظًت وشبه انًُظًت وغيز انًُظًت وانخىثيك. يبذأ حذهيم انبياَاث يٍ انخذهيم لبم  توانًمابه

انًيذاٌ ، وانخذهيم أثُاء انًيذاٌ ، وجًغ انبياَاث ، وحمهيم انبياَاث ، وػزع انبياَاث ، 

واسخخلاص انُخائج. أثُاء انخذمك يٍ طذت انبياَاث باسخخذاو اخخبار انًظذاليت واخخبار 

 .هخذىيم واخخبار انًىثىليت واخخبار انخأكيذانمابهيت ن

يزادم  تثلاثب انثمافاث يخؼذد انخؼهيى ليى اسخيؼابأولاً نخُفيذ ػًهيت  انبذث،َخائج  

 انؼمباثوانطزيمت انًسخخذيت ويزادم ػًهيت الاسخيؼاب. ثاَياً ، حُمسى  انًغزوستحشًم انميى 

انذاخهيت يثم الافخمار إنً انخسايخ  انؼمباث،  إنً لسًيٍانثمافاث  يخؼذد انخؼهيى ليى في اسخيؼاب

انًخخهفت ، وػذو  ؼميذةانبانًجًىػاث  ػُذ، وَمض انظزوف الاجخًاػيت وانذيُيت ، وانخجشئت 

خارجيت يثم الافخمار إنً انبُيت انخذخيت ان وانؼمباثالاجخًاػيت.  بميًتوجىد حىافك في الآراء 

ا ، الآثار انًخزحبت ػهً اسخيؼاب ليى انخؼهيى يخؼذد لاسخًزاريت ػبادة الأدياٌ الأخزي. ثانثً 

الارحباط ، ودػى انميًت انؼانيت نهخسايخ وانخضايٍ ، وليًت انًساػذة وليًت  يُهاانثمافاث، 

، وليًت انذيًمزاطيت ، وليًت انًشاركت انفؼانت في انًشاركت في  انًجًىػاثانًساواة بيٍ 

 .الأَشطت انخمهيذيت

 


